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Merealisasikan desain pengembangan yang telah ada, seperti 

memperbagus bangunan tersebut. Gua Maria ini juga akan memperbagus 

akses agar memudahkan pengunjung saat akan mengunjungi Gua tersebut. 

Meningkakan prasarana seperti menambahakan denah lokasi serta 

penambahan CCTV dibeberapa titik. Agar Gua Maria Lawangsih 

berkembang dan diketahui lebih banyak orang perlu juga meningkatkan 

promosi serta publikasi secara online maupun offline. Promosi dan 

publikasi dapat berisi tentang daya tarik utana dan kegiatan rutin seperti 

doa rosario disetiap Bulan Rosario.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

Kabupaten Kulon Progo yang berada di Provinsi Yogyakarta memliki 

berbagai macam daya darik wisata mulai dari wisata alam, wisata budaya, 

wisata buatan, dan wisata religi salah satunya yaitu Gua Maria Lawangsih 

yang berlokasi di Dusun Patihombo, Desa Purwosari, Kecamatan Girimulyo, 

Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Gua Maria adalah 

tempat ziarah bagi umat Katolik, biasanya bangunan utamanya berbentuk gua, 

bisa gua asli maupun buatan. 

Gua Maria Lawangsih ini adalah salah satu destinasi wisata rohani yang 

memiliki pemandangan yang indah dan suasan yang asri, sejuk dan 

menenangkan, keindahan alam yang berada di Gua Maria ini menjadi daya 

tarik bagi para wisatawan yang datang. Selain memiliki pesena alam yang 

indah, Gua Maria Lawangsih ini juga memiliki fasilitas yang cukup lengkap. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis  dapat disimpulkan 

bahwa Gua Maria Lawangsih mempunyai beberapa kendala seperti 

aksesibilitas yang belum baik misalnya jalan yang rusak dan sempit serta 

fasilitas yang masih kurang seperti penerangan di sekitar Gua Maria. 

Gua Maria Lawangsih ini dikelola oleh Gereja Sanata Maria Fatima 

Pelem Dukuh dan tidak ada Kerjasama dengan pemerintah daerah, meskipun 

begitu Gua Maria ini telah dikelola dengan baik oleh SDM yang ada, 

pengelola pun sudah melakukan promosi meskipun masih kurang maksimal. 

Namun dengan Kerjasama yang baik oleh pengelola dengan masyarakat 

sekitar mampu membuat Gua Maria Lawangsih ini berpotensi untuk terus 

dikelola, dilestarikan, dan dikembangkan menjadi Destinasi Wisata Religi 

yang unggulan di Kabupaten Kulon Progo. 
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